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undoubtedly essentisl,. Complex modern society would he
rendered helpless without contributions good school
make. .. " Menurut Power kehidupan masyarakat modern vyang
serba kompleks menvebasbkan masyarakat berpaling kepada
prendidikan sekelah. Ttulah sebabnya, ketika pendidikan
sekolah tidak mampu memberikan Jawabannya secara menvelu-
ruh, tudingasn lalu diarahkan kepada lembaga tersebut.

Barangkalil aps yang diinginkan masyarakat tidaklah
terlalu berlebihan, karenz pendidikan sekolah merupakan
bentuk pendidikan vang sudah terlembaga, memiliki tujuan
vang harus dicapai. Dalam konteks Indonesia, telah memi-
liki perangkat peraturan yang mengatur pelaksanaannya.
Selain itu, pendidikan sekolah memiliki kurikulum tertulis
secara sistematis, Jjelas dan terineci, terjadwal, serta
guru vang mendapat pendidikan khusus {(Nana Syaodih., 1988
.

Sekolah Dasar (SD) sebagail institusi., menurut UU.
No. 2 Tahun 1988 dikelompokkan ke dalam jenjang pendidikan
dasar bersama Sekolah Menengah Tingkat Pertama {SMTP).
Mezkipun dalam kondisi sekarang kédua bentuk s=sekolah
tersebut mengemban fungsi berbeda (S. Hamid Hasan, 1989
55), tetapi dalam perkembangannya yang akan datang kedua-
nya akan memiliki label yang sama yaitu pendidikan dasar
vang bertujuan untuk,

nengembangkan sikap dan kemampuan serta memberi-

kan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan
untok hidup dalam masyarakat serts mempersiapkan



peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti
pendidikan menengah (UU. No. 2 Tahun 1983, pasal 13
ayvat 1.
Ada tiga hal yang dapat disimak dari tujuan tersebut:
1. Pendidikan dasar bertunjuan mengembangkan sikap dan
kemampuan dasar bagi siswanya.
2. Pendidikan dasar bertujuan memberikan pengetahuan dasar
bagi siswanvs.
3. Pendidikan dasar bertujuan memberikan keterampilan
dasar bagi siswanva.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan alat vyang
disebut kurikuolum. Kurikulum adalah sesuatu yang
diinginksn =atan dicita-citakan untuk anak didik, artinya
hasil belajar yang diinginkan dan diniati agar dimiliki
siswa (Nana Sudjana, 1989 : 16). Kurikulum dalam dimensi
ini disebut kurikulum rencana atau kurikolum tertulis vang
sifatnys komunikasi searah (S. Hamid Hasan, 1888 : 32,

Dengan demikian kurikulum dalam dimenéi rencansa
memiliki sejumlah ide/konsep dan isi yang harus mnampu
diterjemahkan guru dalam kegiatan aktual vaitu dalam
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan aktual 1ni oleh
beberapa ahli kurikunlum disebut sebagai kurikuolum fqng~
aional atau kurikulum aktivitas atan kurikulum proses
(Rana Syaodih, h. B; S. Hamid Hasan, h. 3Z; Nana Sudjana,
h., 17). |

Earena itu pulalsh studi tentang kurikulum dapat

dibagi dalam dua bidang besar, yaitu studi mengenai



pengembangkan kurikulum dan studi mengenai implementasi
kurikuelum. Hubungan keduaz bidang tersebut digambarkan

sebagai berikut,

Kurikulum sebsgai Implementasi
Rencana Kurikulam
Gambar 1: Hubungan kurikwulum sebagai rencana dengan

implementasi kurikulum.

(S. Hamid Hasan, 1984)
Penjelasan gambar 1 di atas adslah, kurikulum sebsgsi
rencana ataun ide kemudian dikembangkan menjadi dokamen
tertulis oleh ahli-ahli kurikulum dan ahli-ahli berbagsi
disiplin ilmu (S. Nasution, 1988 ; Oemar Hamalik 1978).
Meskipun demikian kurikulum tertulis itu tidak ads artinya
same. sekall bila tidsk diimplementasikan dalam kegistan
aktuzl, vazitu hkegistsn belajsr-mengsisr. Implementor
kurikulum adalah gurw, ksrena 1tu guru harus memiliki
pengetahuan den pemshaman terhsdap kurikulum.

Studi tentang hkurikulum vang antsra lain dilakukan
d=slsm bentuk penelitian terhadsp implementasi hkurikulum

sering dilsknksn, bhaik oleh Dikbud melzluil Balitbang dan

Juga oleh perorangan dalam bentuk skripsi, tesis, dan
disertasi. Bebersps penelitian menunjukkan sdanys perma-
salahan. vang dihadapi guru dalam mengimplementasikan

kuriknlum IPS. Penelitian vang dilakukan S. Hamid Hasan
pada tahun 1980-1881 (Disertasi, 19843 menemukan tidak
seorang pun guru IPS SMA memiliki kurikulum secara leng-

hap. Penelitian yvang dilakukan terhadsap guru IPS SHA .di



Kotamsdis Bandung lebih s=tu dasawsrss vang lazlu  itn

menggugah perianvasn., bsgsimans guru mampu mengimplemen-

tasipan  1de dsn kongep vans  Terderpst dalsm kurikulom
padahsl kuriknlum tertnlis tidak dimilikinvea. Seandainyva
oertanyasn 1to dikembanghksn lsgi. akan muancul pertanyasan

paru:  Jiks guru vang mengsisr di kotz bessr seperti Ban-
dung =ais tidak memiliki korikolum tertulis. bagaimans

heinva dengan fury  vang mengsaisr d3i dasrah darr lebih

0

khusns lagi deaersh terpencil
Pertanvaan vang bernads pesimis itu mungkin dspat

terjawab, dengan adanya fteknologl mesin fotokopi kurikulum

tertilis ftersebut dapsast sajs Jdig kan. Sehinggs sekolsah

ridd

jaul

v

m

vyang tidak memiliki buhkua karikuluom zslti dapat memfotokopi-

v, Akan tetapi permassishannva  tideklah sesederhana
1tu. Bukanlsh berarti dengan dimilikinya buku kurikuolam

l=z1u guru dengan mudah mengembangksnnys ke dalswm  berbagsi

bentuk prograwm pengaiszsran den Kemudizsn menpgimplementasi-
hunnyvs  di kelss. Basranghseli perla dinertanvskan, apakah

bonsep vang terkandung dslsm kurikalum tertulis itu  sudsh
diimplementasibkasn dengan bensgse?

Disertasl Swarmz Al Muchtar (14912 menuniukkan
bebteraps kelemahasn pengaizrsn IPS vang terjad: di sekolah,
antara lain:

- kegiatan helajar-mengalasr lebih menekankan padaz aspek

pengetashuan;

- proses belzisr-mengalisr berposat pads guru dalan polas



- kahsn pengsisran ysng nerups informasi tidsk digadikan

medis Dasgl pengembangan berpikir dan nilai;

1
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niltes pengajarsn IPS antara sstu  kelas {(gurn) dengan
kelas (guru) yang lain dslsm menerapksn pendekstan tercse-

buat.  Baik kontinuitas yvang bersifat horizontal, vaitu

n

antars kelss-kelss yvang paralel, manpun kontinuitas verti-

kal, wysitn antsars kelss yvang rendah dengan kelss vang
lebih tinggi. Pemzhamar dan penguassan guru  terhadap

Adapun permasalashan pokolk vang hendasbk dikaii dalsm

L

litisn ini adslah - Bagaimanakah guru mengimplemen-

N

Iy

D

E
tasikan konsep expanding community approach dalsm kegiatan
belajar-mengajar (IPS5) dan faktor-faktor apakah yvang tu}ut
mempengaruhfii  implementasi tersebut di 5P Yayasan "A" di

Kotif Duomai.

. - . - . x | o™ I P
Fasionzl pemilihan’ 3D Yavasan "&" (SD "A") sebscgal
lokessi penelitian akan dijegigshan peds Eab ITT

R, Pervmusan Masalsh

. : : .
LeETRandnanc
LEDndiifilii g

gur Sa-

ketika mereseks mengikuti penstzrarn buribkoiom dsiam . ftugZss
sehagal gury vang Hurend diteksnken psds pemshaman  konsep
dan 1isi vanzg terksndung delam kurikualum. Ketiza, ide
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Social System Factors adalsh faktor-faktor sosial
vang turut mempengaruhi implementasi. Marsh berpendapat
guru harus benar-benar memperhatikan faktor-faktor terse-
but selama berlangsungnya fase implementasi.

C. Pembatasan Masalah

Paparan di afas menuﬁjukkan banvaknya faktor vyang
mempengaruhi implementasi kurikulum. Mengingat banyaknya
faktor vang mempengaruvhi guru dalam mengimplementasikan
expanding community approach, maka penelitian ini akén
dibatasi pada bagaimana guru mengimplementasikan expanding
compunity approach (selanjutnys penulis singkat dengan
ECAY dan faktor-faktor yvang mempengaruhil guru dalaﬁ men-
gimplementasikan ECA.

Pada aspek impiementasi ECA vang akan diteliti
adalah cars guru mengimplementasi pengslaran dan menger-
bangksn materi dengan/melaluil ECA. Pada fsktor-faktor
vang wmempengaruhi implementasi ECA yang akan diteliti
adalah: penguasaan gurn mengenai konsep ECA (keJelasan
arti/makna ECA); fasilitas belajar (IPS) vang .dimiliki
sekolah: penggunaan sumber-sumber belajar IPS di  luar
lingkungasn sekolah; ketersediaan kurikulum dan perangkat
kurikulum; manajemen dan administrasi/supervisi sehko-
lah.

Penelitian terhadap implementasi ECA di SD WAM
Kotif Dumai penulis batasi waktunya pada caturwulan III

Tahun Ajaran 1881-1892, di msna kegiatan penelitian‘ ini
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herlangsung.
D, Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya ssalah tafsir, penulis
merasa periu membuat definisi operasional sebagai berihkut:

1. Faktor-Faktor  vang Hempengaruhi Guru =adalah keadasan-
keadaan atau peristiwa-peristiwa yang menyebabkan
kendals atau keberhasilan secrang guru dalam menizlan-
kan tugas kegurusznnya.

Z. Implementasi adalah usahs untuk merealisasikan ide yang
terkandung dalsm huriknluam menjasdi kenyataén.

3. Konser expanding commuhity approach adalah ide vyang
terkandung dalam pengorganisasian kuriknlum IPS vang
dimnlsi dari linghkungsn fLerkecil (kelusrga) terns ke
linghkungan vang lebih luas {(sekolah, masyarakat,
dstnysa), dan lingkungan yang paling luas (negarsa, dan
dunia); darl wmasalah-masalah vyang sangat sederhana
kepada masalash-masalah yvang lebih luss dan kompleks.

4. KRurikvlum IPS SD 1986 adalah salzh satu mata pelajaran
dari sepunluh {(atsu 11) mata pelajaran vang diajarkan

kepada siswa 5D dslam Kurikulum 5D 1986.
E. Rincian Masalah/Pertanvyvaan Penelitian

Pokok permasalshan vang menjadl fokus penelitian
seperti dikemukakan dalam Latar Belakang Masalah dirinci
menjadi beberapa pertanyaan pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah guru mengimplementasikan konsep ECA%fyang

dikaji melalui:
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1.1 bagaimana cara guru mengenbangkan materi éelajaran
Idenganfmelalui ECA?
1.2 bagaimana cara guru mengajar dengan/melalui ECA;

2. Faktor-Faktor vang mempengaruhi implementasi ECA vyang
dikaji melalui .
2.3 basgaimana penguasaan gurwe eengenail konsep ECA  ataun
bagaimana kejelasan guru mengenzi arti/makna ECA?
2.4 bagaimana kesiapan sekolsh secara fisik (hketerse-
diaan slat bantn belajar-mengzjar IPS) mendukung imple-
mentasi ECA?Y
2.5 apskah sumber-sumber beiajar di luar lingkungan
sekolah digunakan dalam kegizzan belajar mengajar yang

mengunakan ECA?

kat itu turut mempengaruhi izzlismentasi ECAY
2.7 bagaimanakah aktivites manajemen/administras:
sekolah? Bagaimana pengaruhnva terhadap keberhasilan

implementasi ECA?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bértujuan vniuk mendspatkan eksplanasi
tentang implementasi konsep exzanding community approach
dalam kegiatan belaiar~mengaja: dan faktor-faktor vang
mempengaruhi implementasi terssbat di 8D TA" Kotif Dumai,

terutama berkenaan dengan:



1. Cars guru rmengimplemsentasikan konsep ECA dalam-kegiatan
belajar-mengajesr 4i SO "A" Kotif Dumsi, melslui:
1.1 CaTa guru mengembangkan materi pelajaran
derngans/m=laluni ECA.

1.

R

cara guru mengajar dengansmelalul ECA.

2. Fehktor-fzkicr wvasng wmempengszsrubi  implementassi ECA,
melalni:
2.3 penguasszan gury mengernsil konsep ECA den keZelasarn
gury mengensil ariti/msakna ECA,
2.4 kesizpan sekolsh secars fisik (ketersediaan alst®
bantu belajar-mengaiar IP3) vang mendukung implementzsi
ECa,
2.5 wenggunsan sumber-sumber belaizr (IPSY di luasr
linghungan =ekoiszh,
2.5 hketersedigsn kurixunlarw dsn perangkst korikalvom di
sekoial,
2.7 putivizas menajemensadminis-rsgi z=zbhalsnh,
3. Repgunwsan Peneclitiasn
Heoil  oeneZitisn ind dapat digunaksan

sebzga il btahsn masukan bagl perbazikan dan penvesmpurnaan
burikulum S0 khuseosnva kuorikolom IPS SO, dsn begi  rereka

varg terlihac <1 dalamny

o

1. dntuk guru SO yzng berszangkutan, hasil penelitisn  ini
dapat digunzksn ssbagal dasar untuk dapat lebih memzha—

ni Jdan merdalami konsep-konsep vang ada dalam kuriku-
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1.1 bagaimana cara guru mengenbangkan materi éelajaran
Idenganfmelalui ECA?
1.2 bagaimana cara guru mengajar dengan/melalui ECA;

2. Faktor-Faktor vang mempengaruhi implementasi ECA vyang
dikaji melalui .
2.3 basgaimana penguasaan gurwe eengenail konsep ECA  ataun
bagaimana kejelasan guru mengenzi arti/makna ECA?
2.4 bagaimana kesiapan sekolsh secara fisik (hketerse-
diaan slat bantn belajar-mengzjar IPS) mendukung imple-
mentasi ECA?Y
2.5 apskah sumber-sumber beiajar di luar lingkungan
sekolah digunakan dalam kegizzan belajar mengajar yang

mengunakan ECA?

kat itu turut mempengaruhi izzlismentasi ECAY
2.7 bagaimanakah aktivites manajemen/administras:
sekolah? Bagaimana pengaruhnva terhadap keberhasilan

implementasi ECA?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bértujuan vniuk mendspatkan eksplanasi
tentang implementasi konsep exzanding community approach
dalam kegiatan belaiar~mengaja: dan faktor-faktor vang
mempengaruhi implementasi terssbat di 8D TA" Kotif Dumai,

terutama berkenaan dengan:



(ECA» ini tetap digunakan terhadap beberapa aspek vyang

dzlsm penelitian inl ternyata meniadl maszlsh bagil gura

N

dalam menginplementazikannyva.





